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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Menulis teks merupakan suatu keterampilan yang harus dikuasai siswa sesuai yang
tercantum pada kurikulum 2013 (revisi) untuk siswa kelas IX Sekolah Menengah
Pertama (SMP), semester ganjil. Materi ini terdapat pada Kompetensi Inti (KI) Ke-4
“Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori” dan Kompetensi Inti (KI)
ke-4.6 “Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan
memperhatikan struktur dan kebahasaan.” (Kemendikbud, 2016, hlm. 8). Pada kuri-
kulum 2013 (revisi) dalam standar isi tersebut dinyatakan bahwa pembelajaran

VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK

BERBASIS TEKNIK CRITICAL INCIDENT

Riska Novia Matalata dan Isah Cahyani
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Abstrak
Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis
teks cerita pendek siswa karena bahan ajar yang digunakan oleh siswa belum
berupa buku teks tapi, masih berupa draf buku siswa bahasa Indonesia. Bahan
ajar berupa draf buku siswa bahasa Indonesia yang digunakan di sekolah masih
bersifat monoton, dapat dilihat dari segi bentuk isi materi yang kurang, dan dari segi
warna yang tidak menarik mengakibatkan rendahnya minat baca siswa terhadap
draf yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran
menulis teks cerita pendek berbasis teknik critical incident untuk siswa kelas IX SMP
Negeri 8 Padang yang valid. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Pengembangan diawali dengan
tahap Analysis (menganalisis), Design (merancang), dan Development
(mengembangkan). Data penelitian yang berbentuk kuantitatif diperoleh dari penilaian
validator ahli. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan, validitas
modul pembelajaran menulis teks cerita pendek berbasis teknik critical incident yang
dikembangkan tergolong sangat valid yakni 95,9%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa validitas modul pembelajaran menulis teks cerita pendek berbasis teknik
critical incident yang dikembangkan dapat diimplikasikan dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya untuk materi menulis teks cerita pendek.

Kata kunci: pengembangan modul, teknik critical incident, teks cerita pendek
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bahasa Indonesia salah satu jenis keterampilan berbahasa yang dituntut adalah
keterampilan menulis yang disusun dengan berbasis teks baik lisan maupun tulisan.
Pada Kompetensi Dasar (KD) ini diturunkan ke dalam indikator menulis yaitu menulis
teks cerita pendek berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan teks cerita pendek.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Januari 2017 dengan guru bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas IX SMP Negeri 8 Padang diperoleh kesimpulan
bahwa proses pembelajaran menulis cerpen belum terlaksana dengan baik karena
dipengaruhi oleh latar belakang siswa, keterbatasan sumber belajar yang berkualitas.
Sedangkan teks cerpen merupakan sebuah teks yang mempunyai fungsi sosial sebagai
fungsi mendidik, mengontrol perilaku sosial masyarakat yang dipandang menyimpang
dari norma-norma. (Yasa, 2014, hlm. 265). Menurut Mahsun (2014, hlm. 27), teks
cerpen memiliki atas beberapa struktur, yaitu: 1) orientasi/pengenalan, penentuan
peristiwa, menciptakan gambaran visual latar, dan waktu kisah. Pengenalan karakter
dan arah menuju komplikasi. 2) komplikasi/masalah, cerita bergerak seputar konflik
atau masalah yang mempengaruhi latar waktu dan karakter. Tokoh utama mengarah
ke solusi. 3) resolusi/pemecahan masalah, solusi untuk masalah atau tantangan di-
capai berhasil.

Selain itu, belum tersedianya modul berbasis teknik critical incident. Dimana
fungsi sebuah bahan ajar berupa modul menurut Daryanto (2013, hlm. 9), modul
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik, sedangkan
bahan ajar yang digunakan oleh siswa belum berupa buku teks tapi, masih berupa
draf buku siswa bahasa Indonesia. Bahan ajar berupa draf buku siswa bahasa Indo-
nesia yang yang digunakan di sekolah masih kurang menarik, dapat dilihat dari segi
bentuk isi materi yang kurang, dan dari segi warna yang tidak ada mengakibatkan
rendahnya minat baca siswa terhadap draf yang digunakan. Oleh sebab itu, siswa
kurang termotivasi untuk belajar.

Masalah awal yang ditemukan di SMP Negeri 8 Padang adalah rendahnya ke-
mampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas IX c. Menurut Zaini (2005, hlm.
2), tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan siswa sejak awal
dengan melihat pengalaman mereka. Sejalan dengan itu, Menurut Flanagan (1954)
Teknik critical Incident ini terdiri dari prosedur pengamatan langsung terhadap tingkah
laku manusia dalam kehidupan untuk memperoleh manfaat yang potensial untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Zaini (2005, hlm. 2), mengemukakan pendapat-
nya mengenai strategi pembelajaran aktif critical Incident, ia mengemukakan langkah-
langkah dari strategi critical incident, berikut ini; (1) sampaikan kepada siswa topik
atau materi yang akan dipelajari. (2) beri kesempatan beberapa menit kepada siswa
untuk mengingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi
yang ada. (3) tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak terlupakan. (4)
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sampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman siswa dengan materi
yang akan disampaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan proses pembuatan modul pem-
belajaran menulis teks cerita pendek berbasis teknik critical incident yang valid untuk
siswa kelas IX SMP Negeri 8 Padang. Menurut Sugono (2008:1355), menjelaskan
bahwa valid adalah berlaku atau sah. Jadi modul yang valid adalah modul yang
benar atau sah.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Sugiyono (2012, hlm. 297),
menjelaskan bahwa metode penelitian dan pengembangan (research and develop-
ment) adalah metode penelitian yang digunakan menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE.
Pribadi (2014, hlm. 22), menyebutkan beberapa model atau pendekatan desain
sistem pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendesain dan mengembangkan
program pembelajaran. Salah satu model atau pendekatan desain sistem pembelajar-
an yang dapat diimplementasikan untuk mendesain dan mengembangkan program
pelatihan yang efektif adalah model ADDIE. Model ADDIE, sesuai dengan namanya,
berisi beberapa tahap yang dapat digunakan untuk mendesain dan mengembangkan
sebuah program pelatihan yang efektif dan efisien dengan menggunakan langkah
yaitu: (1) Analysis (menganalisis), (2) Design (merancang), (3) Development
(mengembangkan).

1. Tahap Analysis (menganalisis)
Tahap analysis ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan diperlukan solusi
untuk mengatasinya. Tahap analisa terdiri dari 2 tahap, yaitu: 1) analisis kerja (per-
formance analysis) dan 2) analisis kebutuhan (need analysis). Pada tahap analisis
kerja (performance analysis) akan menganalisis masalah pada siswa dengan melihat
keterampilan, pengetahuan dan motivasi belajar peserta didik pada proses pembel-
ajaran, sedangkan pada tahap analisis kebutuhan (need analysis) akan menganalisis
kebutuhan dan menggambarkan masalah-masalah yang perlu dicari solusinya dan
juga alternatif solusi yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang telah di-
identifikasi. Penjelasan lebih lengkap dapat dilihat di bawah ini.

Analisis Kerja (Performance Analysis)
Analisis kerja (performance analysis) bertujuan untuk mengetahui masalah dasar
yang dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar. Masalah yang ditemukan di
SMP Negeri 8 Padang pada kelas IX.c yaitu, belum tersedianya modul berbasis
teknik critical incident, bahan ajar yang digunakan oleh siswa belum berupa
buku teks tapi, masih berupa draf buku siswa bahasa Indonesia. Bahan ajar
berupa draf buku siswa bahasa Indonesia yang yang digunakan di sekolah masih
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bersifat monoton dan kurang menarik, dapat dilihat dari segi bentuk isi materi
yang kurang, dan dari segi warna yang tidak menarik mengakibatkan rendahnya
minat baca siswa terhadap draf yang digunakan. Oleh sebab itu, siswa kurang
termotivasi untuk belajar.

2. Analisis Kebutuhan (Need Analysis)
Pada tahap analisis kebutuhan telah disebarkan angket kepada siswa kelas IX.c sebanyak
30 orang. Tujuan dari penyebaran angket ini untuk mengetahui apakah modul pem-
belajaran menulis teks cerita pendek berbasis teknik critical incident dibutuhkan sebagai
pendamping bahan ajar di sekolah. Berdasarkan hasil dari angket kebutuhan siswa
terhadap penggunaan modul pembelajaran menulis teks cerita pendek yang telah
dibagikan ke siswa yang berisi 15 pernyataan sehubungan dengan uji analisis kebutuhan
terhadap modul, dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan modul pembelajaran
menulis teks cerita pendek berbasis teknik critical incident untuk siswa kelas IXc.

Selain itu, modul pembelajaran menulis teks cerita pendek yang akan dikembang-
kan agar tidak menimbulkan kesalahan di dalam materi, maka diperlunya analisis
konsep yang ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun sistematika
konsep-konsep utama dari materi menulis teks cerita pendek yang akan dijadikan
sebagai materi modul di dalam pembelajaran yang berlandaskan kepada analisis
kurikulum yang telah dilakukan. Konsep atau materi benar-benar dipertimbangkan
sehingga semua materi disusun berdasarkan pengetahuan, intelektual, serta bahasa
peserta didik. Pada analisis konsep dilakukan identifikasi terhadap konsep esensial
dari materi menulis teks cerita pendek yang terdiri atas pengertian teks cerita pendek,
struktur teks cerita pendek, kaidah kebahasaan teks cerita pendek, dan langkah-
langkah menulis teks cerita pendek.

Hal terpenting lainnya ialah, modul ini berisi tugas berupa tes objektif dan uraian
(esai) mengenai struktur dan kaidah kebahasaan teks cerita pendek untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi. Siswa juga akan diberi tugas menulis teks cerita
pendek berdasarkan teknik critical incident untuk melihat keterampilan menulis siswa
serta penyajian materi yang lebih jelas dan, rinci. Selain itu, modul ini akan memper-
mudah siswa dalam belajar mandiri. Terkait dengan itu, maka penggunaan modul
menjadi salah satu media yang akan membantu siswa untuk mengatasi masalah
yang dialami siswa.

3. Tahap Design (merancang)
Setelah melakukan tahap Analysis, dilanjutkan dengan tahap perancangan. Pada
tahap ini dirancang modul pembelajaran menulis teks cerita pendek untuk siswa
kelas IX Modul dirancang dengan berbasis teknik critical incident dengan tujuan
agar siswa termotivasi untuk membaca materi yang dipelajari serta dapat memudah-
kan siswa dalam belajar secara mandiri. Konsep perancangan modul yang dilakukan
pada tahap ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) menentukan format
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modul, (2) menentukan tata bahasa yang digunakan, (3) cara penyajian materi
dengan berbasis teknik critical insident, dan (4) aspek lain yang penting/mem-
pengaruhi dalam pengembangan modul berbasis teknik critical incident. Hal tersebut
akan dijelaskan di bawah ini.
a. Menentukan Format Modul

Format modul yang digunakan dalam perancangan ini adalah pendapat dari
Daryanto (2013, hlm. 25-30), mengatakan kerangka modul tersusun sebagai
berikut: (1) halaman sampul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) peta kedudukan
modul, (5) glosarium, (6) pendahuluan; (a) Kompetensi Inti dan kompetensi
dasar, (b) deskripsi, (c) waktu, (d) prasyarat, (e) petunjuk penggunaan modul,
(f) tujuan akhir, (g) cek penggunaan standar kompetensi, (7) pembelajaran; (a)
pembelajaran 1; tujuan, uraian materi, rangkuman, tugas, tes, lembar kerja
praktik. (b) pembelajaran 2 – n (dan seterusnya, mengikuti jumlah pembelajaran
yang dirancang); (a) tujuan, (b) uraian materi, (c) rangkuman, (d) tugas, (e)
tes, (f) lembar kerja praktik. (8) evaluasi; (a) tes kognitif, (b) tes psikomotor. (9)
kunci jawaban, (10) daftar pustaka.

b. Menentukan Tata Bahasa yang Digunakan
Penggunaan tata bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berupa pada sajian
isi materi dalam modul disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa yang
heterogen, menggunakan bahasa yang komunikatif (mudah dipahami), dan bahasa
yang digunakan sesuai dengan perkembangkan peserta didik (dapat membangkit-
kan semangat siswa untuk membacanya), sehingga memungkinkan mereka untuk
belajar mandiri.

c. Cara Penyajian Materi dengan Berbasis Teknik Critical Insident
Modul pembelajaran yang akan dirancang adalah modul pembelajaran menulis
teks cerita pendek berbasis teknik critical incident. Langkah kerja tahap critical
insident akan diterapkan pada bagian struktur modul yaitu terdapat dalam uraian
materi, di dalam uraian materi terdapat 2 kegiatan pembelajaran, pada kegiatan
pembelajaran pertama sudah terlihat langkah pada teknik critical incident sampai
kegiatan pembelajaran 2. Pada kegiatan pembelajaran 1 akan dijelaskan mengenai
pengertian teks cerpen, ciri-ciri teks cerpen, serta struktur teks cerpen. Selanjutnya
pada kegiatan pembelajaran 2 akan dijelaskan ciri kebahasaan teks cerpen, dan
langkah menulis teks cerpen, serta mengaitkan pengalaman siswa dengan materi
yang akan disampaikan dan siswa disuruh menuliskan teks cerpen berdasarkan
pengalaman penting mereka sendiri.

d. Aspek Lain yang Penting/ Mempengaruhi dalam Pengembangan Modul Berbasis
Teknik Critical Incident
Pada modul ini juga berisi motivasi dari sastrawan yang dapat menumbuhkan
semangat siswa untuk belajar. Selain itu, pada modul ini terdapat gambar serta
kata-kata untuk memotivasi siswa untuk aktif dan lebih semangat untuk memahami
materi serta soal-soal yang tersedia.
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4. Tahap Pengembangan (Develop)
Setelah dilakukan tahap perancangan dilanjutkan dengan tahap pengembangan.
Tahap pengembangan yang dilakukan meliputi validasi modul. Validitas modul dapat
diketahui setelah divalidasi oleh validator ahli, yaitu dosen dan praktisi (guru mata
pelajaran bahasa Indonesia yang mengajar kelas IX). Agar lebih jelas perhatikan
analisis data pada tahap pengembangan di bawah ini.

Validasi Modul
Pada penelitian ini, modul yang telah dirancang divalidasi oleh 6 validator ahli,
sesuai dengan aspek keahliannya tersendiri, yaitu Zalmasri, S.S., M.Pd., Upit
Yulianti DN, M.Pd., Rahayu Fitri, M.Pd., Dr. Ramalis Hakim, M.Pd., Dr. Abdurahman,
M.Pd., dan validator praktisi, yaitu Husniar Sikumbang, S.Pd. Setelah memberikan
penilaian, validator ahli dan validator praktisi juga memberikan saran-saran untuk
pengembangan produk lebih lanjut.

Tabel 1. Saran-saran Validator

Saran-saran yang diberikan oleh validator ahli dan praktisi pada tabel 7 di atas
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan revisi terhadap modul
yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
diperoleh hasil validasi modul secara umum memperoleh persentase rata-rata 95,9%
dengan kategori Sangat valid. Penjabaran terhadap aspek yang dinilai di antaranya
sebagai berikut. Aspek kelayakan isi diperoleh rata-rata persentase 95% dengan
kategori sangat valid. Aspek kelayakan bahasa diperoleh rata-rata persentase 93,7%
dengan kategori sangat valid. Aspek kelayakan penyajian mendapatkan rata-rata
persentase 98,2% dengan kategori sangat valid. Aspek kegrafikan mendapatkan

No. Nama Validator Saran-saran Validator 
1. Zalmasri, S.S., M.Pd. -  
2. Upit Yulianti DN, M.Pd. Perbaiki diksi/pilihan kata  

Setelah direvisi: 
3. Rahayu Fitri, M.Pd. Penerapan teknik critical incident belum kelihatan di 

dalam modul 
4. Dr. Ramalis Hakim, M.Pd. 1. Desain kover disempurnakan. 

2. Warna desain pada isi perlu diganti dengan 
warna yang lebih terang. 

Setelah direvisi: 
Latar blakang warna pada teks di ganti dengan 
warna yang lebih terang. 

5. Dr. Abdurahman, M.Pd. 1. Upayakan pilihan kata yang tepat! 
2. Upayakan lebih lengkap dari pengalaman 

menjadi ide dari menulis cerpen 
3. Tambah referensi 
4. Penilaian kerja dengan rubrik 
5. Setelah direvisi: 
6. Dapat digunakan untuk penelitian 

6. Husniar Sikumbang, S.Pd. Modul ini sudah bagus dan dapat digunakan di 
sekolah sebagai bahan ajar. 
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rata-rata persentase 96,5% dengan kategori sangat valid. Aspek kegrafikan
mendapatkan rata-rata persentase 96,5% dengan kategori sangat valid.

Tabel 2. Hasil Validitas Ahli dan Secara Umum

Jenis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data tersebut diperoleh
dari skor angket validitas. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah angket. Angket digunakan untuk melihat validitas. Angket
validitas disusun menurut skala Likert.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif. Teknik
analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ber-
maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
data hasil penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran
yang telah dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengembangan modul pembelajaran menulis
teks cerita pendek berbasis teknik critical incident untuk siswa kelas IX SMP negeri 8
Padang dilihat dari validitas.
1. Proses validitas modul pembelajaran menulis teks cerita pendek berbasis teknik

critical incident yang valid untuk siswa kelas IX SMP Negeri 8 Padang
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh hasil validasi modul
secara umum memperoleh persentase rata-rata 95,9% dengan kategori Sangat valid.
Menurut Sugono (2008, hlm. 1355), menjelaskan bahwa valid adalah berlaku atau
sah. Jadi modul yang valid adalah modul yang benar atau sah.

 Penjabaran terhadap aspek yang dinilai di antaranya sebagai berikut. Aspek ke-
layakan isi diperoleh rata-rata persentase 95% dengan kategori sangat valid. Aspek
kelayakan bahasa diperoleh rata-rata persentase 93,7% dengan kategori sangat
valid. Aspek kelayakan penyajian mendapatkan rata-rata persentase 98,2% dengan
kategori sangat valid. Aspek kegrafikan mendapatkan rata-rata persentase 96,5%
dengan kategori sangat valid.

No. Aspek Penyajian Skor yang Diperoleh Nilai Validasi (%) Kategori 
1. Aspek kelayakan isi  76 95% Sangat valid 
2. Aspek kelayakan bahasa 30 93,7% Sangat valid 
3. Aspek kelayakan penyajian 55 98,2% Sangat valid 
4. Aspek Kegrafikan 19,3 96,5% Sangat valid 

Jumlah 180,3 95,9 Sangat valid 
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Tabel 3. Validasi Modul Pembelajaran

Hal ini dapat diketahui bahwa penilaian terhadap angket validasi ahli pada umum-
nya berkategori sangat valid, hal itu dapat dilihat dari 20 pernyataan dari aspek
kelayakan isi. Pada aspek kelayakan bahasa, validasi ahli memberikan berkategori
sangat valid dapat dilihat dari 8 pernyataan dari aspek kelayakan bahasa. Pada
aspek kelayakan penyajian berkategori sangat valid di lihat dari 14 pernyataan aspek
kelayakan penyajian dan pada aspek kelayakan kegrafikan validasi ahli memberikan
berkategori sangat valid dapat dilihat dari 5 pernyataan dari aspek kelayakan
kegrafikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Modul
Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek Berbasis Teknik Critical Insident Untuk
Kelas IX SMP Negeri 8 Padang yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid.
Validitas modul yang dikembangkan, yaitu 95,9% dengan kategori sangat valid.

Modul Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek Berbasis Teknik Critical Incident
Untuk Kelas IX SMP Negeri 8 Padang, tampilan modul ini dirancang dengan berbasis
teknik critical incident dapat dan diimplikasikan ke siswa, sehingga siswa dapat
belajar secara mandiri dan dapat membantu memperlancar proses pembelajaran
menulis teks cerpen. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
yaitu meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen.
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